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Tanah Longsor Dominasi Bencana di Kulonprogo
WATES (KR) - Program

Keluarga Tangguh Benca-

na (Katana) merupakan

bagian ikhtiar untuk

membangun kesiapsiaga-

an dan ketangguhan ma-

syarakat dalam mengha-

dapi ancaman bencana.

"Dalam pelaksanaannya

penanggulangan bencana

tidak dapat dilakukan

oleh pemerintah saja me-

lainkan membutuhkan

mitra baik itu dari komu-

nitas, akademisi, dunia

usaha, dan media," kata

Dholina Inang Pambudi

MPd, Kepala Pusat Studi

Mitigasi dan Penanggula-

ngan Bencana (PSMPB)

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD), dalam Pro-

gram Pengabdian Kepada

Masyarakat bekerjasama

dengan Muhammadiyah

Disaster Management

Center (MDMC) Kabu-

paten Kulonprogo, melalui

Pelatihan Keluarga Tang-

guh Bencana  di Kampus 6

UAD, Kapanewon Wates,,

Senin (15/8).

Menurut Dholina, anca-

man bencana yang paling

mendominasi kabupaten

Kulonprogo adalah tanah

longsor, untuk itu program

pelatihan yang diselengga-

rakan ini dalam rangka

memperkuat kapasitas

warga masyarakat dalam

menghadapi ancaman

bencana di sekitar.

Materi soal kebencaan

dari berbagai aspek di-

sampaikan Dholina Inang

Pambudi MPd, Fikri Syah-

munakhwa ST (MDMC

DIY), Irfan Isnaeni Bach-

tiar, SKep Ns (MDMC

DIY/RS PKU Muhamma-

diyah Kota Yogyakarta). M

Nur Syuhada MPsi

(PSMPB UAD), Oktomi

Wijaya, SKM MSc

(PSMPB-UAD).

Selain itu, kata Ketua

MDMC Kulonprogo Sunar

Wibowo, sangat menga-

presiasi dan menyambut

baik kegiatan ini. ”Harap-

annya ilmu yang didapat

dalam kegiatan ini dapat

digetok tularkan kepada

masyarakat sekitar agar

terbangun masyarakat

tangguh bencana,” ujar

Sunar.

Pelatihan diikuti se-

banyak 30 peserta perwa-

kilan dari keluarga yang

bermukim di wilayah an-

caman longsor Kabupaten

Kulonprogo. (Wid)
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HUT KE-1 PEMUDA BATAK BERSATU BANTUL

Gelar Bersih Pantai di Parangtritis
BANTUL (KR) - Keluarga

DPC Pemuda Batak Ber-

satu (PBB) Kabupaten Ban-

tul menyelenggarakan bak-

ti sosial bersih pantai di ka-

wasan wisata Pantai Pa-

rangtritis Kretek Bantul,

Minggu (14/8). Menurut

Ketua DPC PBB Bantul,

Sarkun Sianturi didampi-

ngi Ketua Panitia Saurman

Silalahi, kegiatan tersebut

merupakan salah satu

rangkaian kegiatan me-

nyambut hari ulang tahun

perdana PBB Kabupaten

Bantul.

Kegiatan bersih pantai

dari serakan sampah di-

maksudkan untuk mem-

bantu pemerintah dalam

menangani lingkungan hi-

dup, utamanya kebersihan

lingkungan di objek wisata.

"Tempat atau tujuan wisata

akan lebih indah dan nya-

man bagi pengunjungnya

apabila lingkungannya ber-

sih. Selain itu Pemkab Ban-

tul saat ini juga mempro-

gramkan bersih sampah

2025. Jadi kegiatan bersih

sampah di objek wisata ini

sesuai dengan program

Bantul bersih sampah 2025

," ungkap Sarkun Sianturi.

Selain gerakan bersih

sampah, acara menyambut

ulang tahun perdana DPC

PBB Bantul juga dilakukan

pemberian santunan kepa-

da anak yatim piatu dengan

tidak memandang ras mau-

pun agama. Kegiatan lain

yang dilakukan setiap bu-

lan menyantuni anak yatim

piatu dan dhuafa bergan-

tian di wilayah Bantul.

Bedah rumah milik warga

kurang mampu juga pernah

dilakukan di Bangunjiwo

Kasihan Bantul. (Jdm)-d

KR-Judiman

Bakti sosial PBB Bantul di Pantai Parangtritis.

KR-Istimewa

Praktek penanggulangan penderita gawat darurat

bencana untuk masyarakat awam.

Peserta Komcad Kunjungi Muspusdirla

SLEMAN (KR) - Seba-

nyak 250 Komponen Cada-

ngan (Komcad) Matra Uda-

ra mengunjungi Museum

Pusat TNI AU Dirgantara

Mandala (Muspusdirla).

Kunjungan diterima Kepala

Museum Pusat TNI AU Dir-

gantara Mandala Kolonel

Sus Yuto Nugroho di Hala-

man Parkir Selatan Mus-

pusdirla.

"Merupakan pilihan yang

tepat, Komcad Matra Udara

mengunjungi Muspusdirla.

Hal ini dikarenakan di Mus-

pusdirla tersimpan ribuan

koleksi yang menjadi saksi

semangat juang dan rela

berkorban para pendahulu

Angkatan Udara," jelasnya,

Senin (15/8).

Melalui koleksi-koleksi

yang dipamerkan, Kolonel

Sus Yuto Nugroho berharap

para peserta Komcad dapat

menyerap dan meneladani

semangat juang dan rela

berkorban.

Sedangkan Komandan

Pusat Pendidikan dan La-

tihan Pasukan Gerak Kolo-

nel Pas Solihin mengatakan,

peserta Komcad dididik dan

berlatih selama 3 bulan di

Pusdiklatpasgat Pangkalan

Udara Sulaiman Bandung.

Kunjungan ke Muspusdirla

merupakan salah satu

kegiatan di Yogyakarta yang

bertujuan untuk menge-

nalkan Alutsista Udara yang

dulu pernah digunakan un-

tuk mempertahankan ke-

merdekaan dan menjaga

kedaulatan udara NKRI.

"Kunjungan ke Muspus-

dirla untuk mewarisi sema-

ngat juang para pendahulu

Angkatan Udara yang kede-

pannya dapat diimplemen-

tasikan para peserta Kom-

cad di kedinasan maupun di

masyarakat," ujarnya.    

(Awh)-d

KR-Istimewa

Peserta Komcad ketika mengunjungi Muspusdirla.
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Ruang dialog dinilai sebagai strategi utama

yang harus disediakan guru bagi siswa.

Persoalannya hegemoni sistem pendidikan ker-

ap merintangi dialog yang setara antara siswa

dengan sumber belajar dan lingkungan sosial-

nya. Hadirnya merdeka belajar memberi pen-

gandaian lenyapnya hegemoni digantikan situasi

pembelajaran yang kaya dialog sehingga ber-

daya dalam menumbuhkan kekritisan siswa.

Pembelajaran yang merdeka tidak hanya mem-

beri keleluasaan pada siswa untuk menggali

pengetahuan namun juga mempertanyakan

kebenaran akan pengetahuan itu. 

Daya kritis diharapkan mampu menggugah

kesadaran siswa untuk menanggapi per-

soalan zaman. Inilah yang menjadi hakikat

mendasar dari cita-cita merdeka belajar.

Merdeka belajar menyiapkan generasi muda

untuk dapat menyelesaikan berbagai per-

soalan yang muncul  masa kini maupun men-

datang. Untuk itu pembelajaran yang

memerdekakan harus melatih siswa mengha-

dapi permasalahan nyata di sekitarnya.

Pembelajaran yang tanggap zaman mendo-

rong siswa menggunakan ilmu pengetahuan �

multidisipliner dan interdisipliner � secara kontek-

stual untuk menjawab persoalan. Dengan mem-

bedah masalah dari berbagai perspektif, maka

siswa mengembangkan daya imajinasinya untuk

berpikir divergen. Dengan demikian merdeka be-

lajar menjadi ladang tumbuhnya daya kritis seka-

ligus kreativitas siswa.

Merdeka belajar harus menanggalkan kebi-

asaan menempatkan subjek pada ruang oposisi

biner. Pendidikan yang menghegemoni biasa

menempatkan guru dan siswa dalam struktur re-

lasi kuasa. Maka terjadilah konstruksi pandang-

an bahwa siswa harus senantiasa tunduk dan

patuh pada informasi pengetahuan yang disam-

paikan guru. Akibatnya siswa yang semestinya

menjadi subjek belajar justru sering ditempatkan

sebagai objek pembelajaran bagi guru. Guru

dalam merdeka belajar harus menutup rapat-ra-

pat ruang oposisi biner dan membuka lebar-lebar

ruang dialog yang setara dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang merdeka menyuguhkan

aktivitas belajar yang menyenangkan sekaligus

mengenyangkan (bermakna). Bukan berisi in-

struksi dari guru yang kerap malahan membe-

bani siswa. Ajakan untuk membuka ruang dialog

dalam proses pembelajaran akan sulit terwujud

jika guru masih terbelenggu perspektif lawas.

Guru harus membebaskan diri dari pandangan

kurikulum sebagai dokumen mati dengan berjejal

materi ilmu pengetahuan yang harus ditrans-

misikan pada siswa. 

Sejatinya kemerdekaan pendidikan meng-

ubah arah perspektif pembelajaran pada living

curriculum. Guru bersama siswa mengelola

berbagai sumber belajar secara adaptif untuk

menjawab kebutuhan masyarakat. Aktivitas bela-

jar tidak lagi bersifat abstraksi namun konkret.

Hasil belajar tidak hanya berarti bagi siswa na-

mun juga bermanfaat bagi orang lain dan ling-

kungan. Akankah serba merdeka dalam pen-

didikan terwujud atau berakhir sebatas slogan?

Bergantung pada kemerdekaan paradigma dan

komitmen dalam implementasinya. Merdeka! 

(Penulis adalah Dosen Pendidikan Sejarah

Universitas Sanata Dharma, Mahasiswa

Program Doktor Pendidikan Sejarah Universitas

Pendidikan Indonesia)-d


